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ABSTRACT: The utilization of natural resources and environmental management based on 

ethics is a necessity to realize environmental sustainability in the future. This study aimed to 

analyze the application of ethics in environmental conservation efforts. The method used is 

Qualitative Descriptive. The data collection techniques used include literature studies and 

documentation, in-depth interviews, and participatory observation. The study results show 

some relevant ethics applied for environmental conservation, namely the ethics of responsibility 

to minimize negative impacts on the environment, the ethics of intergenerational justice to pay 

attention to the rights of future generations, the ethics of participation to involve all stakeholders, 

and the ethics of symbiosis to maintain ecosystem balance. The implementation of these ethics 

is expected to build awareness and shared commitment to maintain environmental 

sustainability in a sustainable manner. In addition, this study also discusses ways to implement 

each of these ethics into various environmental conservation policies and programs. The 

analysis results indicate that the implementation of the concepts and principles of these ethics 

has not been optimal and comprehensive. Strengthening regulations and oversight related to the 

application of environmental ethics in various sectors are needed, such as industrial waste 

management, forest utilization and mining. Multi-stakeholder collaboration also needs to be 

improved so that environmental conservation goals can be achieved sustainably. Periodic 

performance evaluation and impact assessment of the implementation of environmental ethics 

are also needed to determine the level of public understanding and awareness of the importance 

of ethics-based environmental conservation. This study also analyzes the challenges faced in 

implementing environmental ethics, such as the still low level of public awareness, conflicts of 

interest between stakeholders, and resource constraints for disseminating ethical values. For this 

reason, continuous moral education for the public is needed, incentive schemes for 

environmentally friendly businesses, and international financing support to strengthen green 

ethics implementation in various sectors. 
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ABSTRAK: Pemanfaatan sumber daya alam dan pengelolaan lingkungan hidup 

yang berbasis etika merupakan keniscayaan untuk mewujudkan kelestarian 

lingkungan di masa depan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan 

etika dalam upaya pelestarian lingkungan hidup. Metode yang digunakan adalah 

Deskriptif Kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi studi 

pustaka. Hasil studi menunjukkan beberapa etika yang relevan diterapkan untuk 

pelestarian lingkungan, yaitu etika tanggung jawab untuk meminimalkan dampak 

negatif terhadap lingkungan, etika keadilan intergenerasi untuk memperhatikan hak 
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generasi mendatang, etika partisipasi untuk melibatkan seluruh pemangku 

kepentingan, dan etika simbiosis untuk menjaga keseimbangan ekosistem. 

Implementasi etika-etika tersebut diharapkan dapat membangun kesadaran dan 

komitmen bersama guna menjaga kelestarian lingkungan hidup secara 

berkelanjutan. Selain itu, penelitian ini juga membahas cara-cara implementasi 

masing-masing etika tersebut ke dalam berbagai kebijakan dan program pelestarian 

lingkungan. Hasil analisis menunjukkan bahwa implementasi konsep dan prinsip 

etika tersebut belum optimal dan komprehensif. Perlu adanya penguatan regulasi dan 

pengawasan terkait penerapan etika lingkungan di berbagai sektor, seperti 

pengelolaan limbah industri, pemanfaatan hutan dan pertambangan. Kolaborasi 

multi stakeholder juga perlu ditingkatkan agar tujuan pelestarian lingkungan dapat 

tercapai secara berkelanjutan. Evaluasi kinerja dan dampak penerapan etika 

lingkungan juga perlu dilakukan secara berkala untuk mengetahui tingkat 

pemahaman dan kesadaran masyarakat akan pentingnya pelestarian lingkungan 

berbasis etika. Studi ini juga menganalisis tantangan yang dihadapi dalam penerapan 

etika lingkungan, misalnya masih rendahnya kesadaran masyarakat, konflik 

kepentingan antarstakeholder, serta keterbatasan sumber daya untuk 

pendiseminasian nilai-nilai etika. Untuk itu, dibutuhkan upaya edukasi moral yang 

terus menerus kepada publik, skema insentif bagi pelaku usaha ramah lingkungan, 

serta dukungan pembiayaan internasional untuk memperkuat penerapan etika hijau 

di berbagai sektor. 

KATA KUNCI: Etika lingkungan, Pelestarian lingkungan, Pembangunan 

berkelanjutan 
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I. PENDAHULUAN 

Lingkungan alam memiliki peranan penting bagi keberlangsungan 

kehidupan umat manusia. Namun, pemanfaatan sumber daya alam yang 

berlebihan tanpa memperhatikan aspek keberlanjutan telah membawa 

dampak buruk bagi kondisi lingkungan. Berdasarkan data Pemerintah 

(Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan RI, 2021), beberapa 

masalah lingkungan yang terjadi di Indonesia antara lain deforestasi, 

erosi tanah, banjir, kekeringan, dan pencemaran udara serta air. Hal ini 

disebabkan oleh berbagai aktivitas manusia di sektor pertanian, 

perkebunan, pertambangan, dan industri yang kurang ramah 

lingkungan. Secara global, berbagai kondisi ekstrim cuaca seperti 

kekeringan, banjir, serta naiknya suhu rata-rata bumi telah dikaitkan 

dengan dampak perubahan iklim (IPCC, 2021). Laju deforestasi yang 

tinggi selama beberapa dekade terakhir telah mengakibatkan 

berkurangnya fungsi hutan sebagai paru-paru bumi dan penyaring air. Di 

sisi lain, kegiatan tambang dan sektor industri yang tidak memadai 

dalam pengelolaan limbahnya telah menyebabkan polusi udara dan 

pencemaran perairan. Hal ini berdampak buruk terhadap kesehatan 

manusia dan gangguan ekosistem akibat naiknya suhu dan perubahan 

pola cuaca. Upaya adaptasi dan mitigasi yang dilakukan pemerintah dan 

pelaku usaha masih dianggap belum memadai untuk menanggulangi 

permasalahan lingkungan secara menyeluruh dan berkelanjutan. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk menanggulangi 

permasalahan lingkungan secara menyeluruh dan berkelanjutan adalah 

dengan menerapkan konsep pembangunan berkelanjutan. 

Pembangunan berkelanjutan merupakan pendekatan yang 

mengintegrasikan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan dalam 

pengambilan keputusan pembangunan. Pendekatan ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa kebutuhan generasi saat ini terpenuhi tanpa 

mengorbankan kemampuan generasi masa depan untuk memenuhi 

kebutuhan mereka. 

Salah satu langkah yang dapat diambil dalam menerapkan 

pembangunan berkelanjutan adalah dengan meningkatkan efisiensi 

penggunaan sumber daya alam. Penggunaan sumber daya alam yang 
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efisien akan mengurangi tekanan terhadap lingkungan dan 

memperpanjang masa depan sumber daya tersebut. Misalnya, 

penggunaan energi terbarukan seperti energi matahari, angin, dan air 

dapat mengurangi ketergantungan pada bahan bakar fosil yang 

berkontribusi pada emisi gas rumah kaca. 

Selain itu, perlindungan dan konservasi lingkungan juga perlu 

ditingkatkan. Hal ini dapat dilakukan melalui pembentukan dan 

pengelolaan kawasan konservasi alam, seperti taman nasional, cagar 

alam, dan hutan lindung. Upaya ini bertujuan untuk mempertahankan 

keanekaragaman hayati serta fungsi ekosistem yang penting bagi 

keseimbangan ekosistem dan kehidupan manusia. Pemulihan hutan 

yang telah terdegradasi juga perlu diperhatikan, baik melalui program 

penanaman kembali maupun restorasi ekosistem. 

Peningkatan kesadaran dan partisipasi masyarakat juga 

merupakan faktor penting dalam menanggulangi permasalahan 

lingkungan. Melalui edukasi dan kampanye lingkungan, masyarakat 

dapat lebih memahami pentingnya menjaga kelestarian lingkungan dan 

mengubah perilaku konsumsi yang berlebihan. Pemerintah dan lembaga 

terkait juga perlu melibatkan masyarakat dalam proses pengambilan 

keputusan terkait lingkungan, sehingga kebijakan yang dihasilkan lebih 

representatif dan dapat diterima oleh masyarakat. 

Masalah lingkungan semakin kompleks dengan bertambahnya 

jumlah penduduk dan kebutuhan akan sumber daya. Pemanfaatan 

sumber daya alam yang tidak terkendali dapat berdampak fatal bagi 

keseimbangan ekosistem. Konflik antar manusia pun senantiasa terjadi 

akibat persaingan untuk mendapatkan akses terhadap sumber daya 

hayati. Upaya pelestarian lingkungan yang dilakukan pemerintah dan 

lembaga terkait belum maksimal untuk mengatasi permasalahan 

lingkungan secara menyeluruh (ADB, 2020). Kesadaran dan komitmen 

masyarakat umum akan pentingnya pelestarian lingkungan juga perlu 

terus ditingkatkan. 

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas mengenai 

penerapan etika lingkungan dalam upaya pelestarian lingkungan. 
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Smith (2012) melakukan penelitian tentang penerapan etika 

tanggung jawab dan keadilan dalam pengelolaan limbah industri di 

negara maju. Penelitian ini menunjukkan bagaimana prinsip-prinsip 

etika tersebut dapat diterapkan untuk mengatasi masalah pencemaran 

lingkungan akibat limbah industri. 

Kajian Noviani (2017) membahas etika lingkungan pada aspek 

hak atas lingkungan yang sehat bagi generasi mendatang. Hasilnya 

menunjukkan pentingnya kebijakan dan regulasi yang memperhatikan 

kepentingan generasi berikutnya dalam pengelolaan sumber daya alam. 

Penelitian Rachman & Meidiana (2014) menganalisis tantangan 

dalam implementasi etika lingkungan pada kebijakan pengelolaan hutan 

di Indonesia. Beberapa kendala yang diidentifikasi antara lain konflik 

kepentingan para pemangku kebijakan dan keterbatasan dana. 

Yustika & Nugroho (2015) meneliti pemahaman masyarakat 

terhadap etika lingkungan di beberapa daerah di Indonesia. Hasilnya 

mengungkap bahwa tingkat kesadaran masyarakat terhadap pentingnya 

pelestarian lingkungan masih perlu ditingkatkan. 

Beberapa penelitian terdahulu belum secara menyeluruh 

menganalisis penerapan berbagai konsep etika lingkungan seperti 

tanggung jawab, keadilan, partisipasi, dan simbiosis dalam berbagai 

sektor kebijakan pelestarian lingkungan di Indonesia. Penelitian ini akan 

mengemukakan analisis komprehensif terkait implementasi etika-etika 

tersebut dalam beberapa sektor seperti pengelolaan sumber daya alam 

yang meliputi sektor pertambangan, kehutanan, perikanan; pemanfaatan 

energi terbarukan khususnya energi panas bumi; serta upaya konservasi 

ekosistem yang strategis seperti hutan mangrove, karang, danau, serta 

ekosistem pegunungan. Analisis akan meliputi pandangan-pandangan 

etis yang terkandung dalam regulasi sektoral maupun implementasinya 

di lapangan. Penelitian ini juga akan mengkaji penerapan etika 

partisipasi masyarakat setempat dalam pengelolaan sumber daya alam. 

Selain itu, penelitian ini akan menganalisis penerapan prinsip tanggung 

jawab bersama antarnegara dalam pengelolaan sumber daya hayati di 

perbatasan Negara, seperti konservasi satwa liar dan hutan di 

perbatasan.  
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Selain itu, naskah ini juga akan mengidentifikasi tantangan dan 

hambatan seperti permasalahan regulatoris dan institusional, konflik 

kepentingan, kapasitas sumber daya manusia, integrated governance, 

ketersediaan dana dan lainnya yang dihadapi pemerintah dan 

masyarakat dalam mewujudkan penerapan etika lingkungan yang lebih 

baik. Penelitian ini juga akan mengusulkan berbagai upaya percepatan 

yang dibutuhkan untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut antara 

lain penguatan kerangka hukum dan kelembagaan, pengelolaan sumber 

daya berbasis partisipasi multi stakeholder, peningkatan kapasitas SDM 

bidang lingkungan, pembiayaan bersama-sama dengan dunia usaha, 

serta literasi lingkungan untuk masyarakat luas. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis penerapan konsep-konsep etika lingkungan 

seperti tanggung jawab, keadilan, partisipasi, dan simbiosis 

dalam berbagai kebijakan pelestarian lingkungan di 

Indonesia. 

2. Mengevaluasi tantangan dan hambatan dalam implementasi 

etika lingkungan pada berbagai sektor kebijakan lingkungan 

di Indonesia. 

3. Mengidentifikasi upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk 

memperbaiki dan mempercepat penerapan pendekatan etika 

lingkungan di masa depan. 

4. Memberikan masukan bagi perumusan kebijakan 

pelestarian lingkungan yang lebih berbasis etika untuk 

mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan. 

5. Meningkatkan pemahaman masyarakat akademis mengenai 

pentingnya pendekatan etika dalam mengatasi 

permasalahan lingkungan secara berkelanjutan. 

Dengan demikian, diharapkan hasil penelitian ini dapat 

memberikan manfaat bagi perbaikan kebijakan dan upaya pelestarian 

lingkungan di Indonesia ke depannya. 

. 
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II. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif untuk 

Metode penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

beberapa pendekatan, yaitu: 

1. Pendekatan yuridis normatif, untuk menganalisis aspek 

hukum dan regulasi terkait penerapan etika lingkungan. 

Pendekatan ini adalah pendekatan terhadap perundang-

undangan yang berlaku. pendekatan UndangUndang (statue 

approach) dilakukan dengan menelaah semua undang-

undang dan regulasi yang bersangkut-paut dengan isi hukum 

yang sedang ditangani (Isnaini, 2017). 

2. Pendekatan filosofis etis, untuk menganalisis berbagai 

konsep etika lingkungan yang diterapkan. 

3. Pendekatan sosiologis, untuk menganalisis interaksi 

masyarakat dalam penerapan etika lingkungan. Pendekatan 

sosiologis merupakan pendekatan atau suatu metode yang 

pembahasannya atas suatu objek yang dilandaskan pada 

masyarakat yang ada pada pembahasan tersebut (Rifa’i, 

2018). 

4. Pendekatan deskriptif, untuk menggambarkan kondisi 

aktual penerapan etika lingkungan secara sistematis dan 

akurat. penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha 

mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang 

terjadi pada saat sekarang (Jayusman & Shavab, 2020). 

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi studi pustaka. 

Studi pustaka bertujuan untuk mengumpulkan berbagai informasi terkait 

konsep etika lingkungan, peraturan terkait, dan penelitian terdahulu 

yang relevan. studi pustaka  (library  research)  yaitu  metode  dengan  

pengumpulan  data  dengan  cara  memahami  dan  mempelajari   teori-

teori   dari   berbagai   literatur   yang  berhubungan  dengan  penelitian  

tersebut (Adlini et al., 2022). Studi pustaka berkaitan dengan kajian 
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teoritis dan beberapa referensi yang tidak akan lepas dari literatur-

literatur ilmiah (Kamalia & Andriansyah, 2021).  

Analisis data menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik 

analisis isi untuk mengklasifikasi data. Validitas data diuji dengan 

triangulasi sumber dan teori. Hasil penelitian diharapkan dapat 

memberikan gambaran komprehensif mengenai penerapan etika 

lingkungan di Indonesia sebagai masukan dalam perumusan kebijakan 

dan regulasi terkait. 

 

III. HASIL 

Penerapan etika tanggung jawab dalam kebijakan pengelolaan 

sumber daya alam melibatkan beberapa aspek penting. Pertama, 

diperlukan pengakuan yang jelas terhadap ketidakadilan struktural yang 

ada dalam masyarakat. Hal ini merupakan langkah awal untuk 

mengatasi masalah ketidaksetaraan yang terjadi. Kedua, etika tanggung 

jawab harus mencakup lebih dari sekadar keadilan sosial; juga harus 

memasukkan gagasan keadilan ekologi. Ini berarti memperlakukan alam 

sebagai subjek hak yang memiliki perlindungan setara dengan hak asasi 

manusia. 

Selanjutnya, kebijakan pengelolaan sumber daya alam harus lebih 

fokus pada perlindungan lingkungan secara keseluruhan. Ini 

menunjukkan kesadaran terhadap perlindungan alam yang setara 

dengan hak manusia. Akses keadilan bagi alam juga harus menjadi 

fokus, mengingat kerentanan alam sebagai kelompok rentan dalam 

konteks ini. Model Place-Based Education dapat membantu dalam 

meningkatkan pemahaman tentang konteks lokal dan nilai-nilai kearifan 

lokal dalam pengelolaan sumber daya alam. Melalui model ini, manusia 

dapat lebih terhubung dengan lingkungan sekitar dan memahami 

dampak kebijakan pada komunitas lokal. 

Terakhir, Ecosophy dan Deep Ecology digunakan sebagai dasar 

etika untuk mengubah paradigma hukum lingkungan. Ini berarti 

mengakui hak alam secara mandiri dan tidak hanya sebagai alat atau 

instrumen bagi manusia. Akhirnya, penerapan etika tanggung jawab 
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juga harus mencakup keadilan sosial-ekologis yang mempertimbangkan 

pemenuhan kepentingan alam dan manusia dalam konteks yang lebih 

luas. Dengan demikian, perlu ada integrasi yang kuat antara kesadaran 

tentang ketidakadilan struktural, perluasan pemahaman tentang 

keadilan ekologi, perlindungan alam, akses keadilan bagi alam, dan 

penggunaan model pendidikan berbasis tempat. Semua ini 

diintegrasikan dengan konsep Ecosophy dan Deep Ecology untuk 

menciptakan etika yang lebih inklusif dan ekologis dalam pengelolaan 

sumber daya alam (Pratama, 2022). 

Berdasarkan hasil penelitian dengan pemangku kebijakan di 

Kementerian Lingkungan Hidup dan analisis dokumen peraturan 

perundang-undangan terkait pengelolaan sumber daya alam, ditemukan 

beberapa hal berikut: 

1. UU No. 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup telah menganut prinsip 

tanggung jawab terhadap lingkungan selaras dengan konsep 

etika lingkungan. Namun, penegakan peraturan masih 

menemui berbagai hambatan di lapangan. 

2. Peraturan Menteri ESDM No. 7 Tahun 2014 tentang 

Reklamasi Pertambangan telah mewajibkan pemasang 

bertanggung jawab atas dampak lingkungan tambang 

selama operasi dan pascatambang. Akan tetapi, 

pelaksanaannya masih terkendala anggaran dan kapasitas 

aparatur pemerintah daerah. 

Berdasarkan hasil pengamatan , ditemukan: 

1. Pengelolaan hutan rakyat belum sepenuhnya 

memperhatikan keadilan bagi masyarakat setempat, 

khususnya hak akses atas sumber daya hutan. Sebagian 

besar masyarakat hanya dapat memanfaatkan hutan secara 

terbatas untuk kebutuhan pokok seperti kayu bakar atau 

buah-buahan, namun tidak dapat melakukan penebangan 

kayu keras untuk dijual. 
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2. Pembagian hasil keuntungan dari hutan rakyat juga belum 

merata. Sebagian besar keuntungan dinikmati oleh elit 

pengelola hutan tanpa memberikan kepastian bagi 

masyarakat sekitar akan memperoleh manfaat jangka 

panjang. 

3. Terdapat konflik kepentingan antara pengelola hutan 

dengan petani lokal atas sengketa lahan pertanian di dalam 

kawasan hutan rakyat. Masyarakat seringkali tidak 

didengarkan pendapatnya dalam proses pengambilan 

keputusan. 

 

IV. PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat 

dikemukakan beberapa hal berikut: 

Keterbatasan penelitian ini adalah cakupan sektor dan wilayah 

studi yang masih terbatas. Analisis hanya meliputi dua sektor kebijakan 

yaitu sumber daya alam dan kehutanan pada satu wilayah kabupaten. 

Untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif, perlu dilakukan 

penelitian lanjutan yang melibatkan berbagai sektor lain seperti energi, 

perikanan, serta pada berbagai lokasi di Indonesia. 

Penelitian ini juga belum secara mendalam mengamati bagaimana 

implementasi etika-etika tersebut di internalisasi dalam perilaku para 

pelaku kebijakan maupun masyarakat. Penelitian selanjutnya perlu 

mengkaji aspek sosialisasi dan penegakan etika lingkungan guna 

mencapai kepatuhan secara sukarela. 

Berdasarkan analisis yang dilakukan, terlihat adanya kesenjangan 

antara kebijakan dengan implementasinya dilapangan. Hal ini 

mengindikasikan perlunya reformasi tata kelola lingkungan yang lebih 

mengedepankan partisipasi publik dan akuntabilitas, serta 

pendampingan teknis bagi aparatur daerah. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk 

perbaikan kebijakan agar penerapan etika lingkungan dapat lebih 
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maksimal mendorong terwujudnya tujuan pembangunan berkelanjutan 

di Indonesia. Penelitian selanjutnya perlu memfokuskan pada tinjauan 

implementasi secara menyeluruh. 

 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan 

sebelumnya, dapat disimpulkan beberapa poin penting sebagai berikut: 

Pertama, penerapan konsep-konsep etika lingkungan seperti 

tanggung jawab, keadilan, dan partisipasi masih mengandung 

kelemahan di tataran implementasinya di lapangan walaupun telah 

termuat dalam kebijakan dan peraturan perundang-undangan yang ada. 

Kedua, faktor-faktor seperti lemahnya tata kelola lingkungan, kapasitas 

sumber daya manusia, serta konflik kepentingan menjadi penghambat 

utama terwujudnya praktik etika lingkungan yang baik.  

Berdasarkan temuan tersebut, perlu adanya upaya perbaikan tata 

kelola lingkungan yang mendorong penguatan partisipasi publik, 

penegakan hukum yang tegas, serta peningkatan kapasitas SDM. 

Penyelarasan berbagai kebijakan terkait lingkungan antar sektor dan 

pembiayaan yang memadai perlu didorong. Dengan beberapa 

rekomendasi tersebut, diharapkan penerapan etika lingkungan dalam 

pengelolaan sumber daya alam dan pelestarian lingkungan di Indonesia 

dapat lebih maksimal guna mencapai tujuan pembangunan 

berkelanjutan. 
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